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Abstrak - Dalam dunia medis infus merupakan alat yang paling sering digunakan, fungsi infus sendiri adalah untuk memberikan cairan
kepada pasien secara berkala. Saat memeriksa infus yang ada pada saat ini penggunaannya masih secara manual, sehingga apabila
terjadi masalah seperti penyumbatan atau kehabisan cairan akan berbahaya bagi pasien jika tidak segera ditangani. Penelitian ini
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut dibantu dengan menggunakan mikrokontroler, studi literatur dan melakukan eksplorasi
terhadap perangkat keras seperti; papan arduino, sensor, modul-modul, dan perangkat lunak yang digunakan. Tahap berikutnya

melakukan analisis terhadap infus untuk mengetahui sisa cairan/volume dan tetes per menitnya.
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1. PENDAHULUAN

Akibat kelalaian perawat rumah sakit seorang bayi
yang baru berumur 4 hari tewas karena kekurangan oksigen
dan kekurangan cairan akibat infus yang melekat di tubuh
sang bayi kering dan terlambat diganti oleh suster rumah
sakit umum daerah Pangkalpinang, Bangka Belitung. Dalam
dunia medis infus merupakan alat yang paling sering
digunakan, fungsi infus sendiri adalah untuk memberikan
cairan kepada pasien secara berkala. Saat memeriksa infus
yang ada pada saat ini penggunaannya masih secara manual,
sehingga apabila terjadi masalah seperti penyumbatan atau
kehabisan cairan akan berbahaya bagi pasien jika tidak
segera ditangani.

2. METODE PENELITIAN

identifikasi Masalah
Studi Eteratur dan
pengumpulan
data

1

I Diskusi dan bimbingan l

1

I Perancangan alat l

Pembuatan alat dan
rancangan software

I Pengujian alat dan soﬁwarel

Ya

I Pengambilan data I

Penulisan laporan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini adalah hasil data yang diperoleh setelah
dilakukan 10 kali pengujian untuk 10 tetes/menit.
Tabel 4.1 pengujian untuk 10 tetes/menit

Percobaan | Pengamatan Pengamatan Error
secara manual | dengan
selama 60 menggunakan alat
detik. monitoring selama
60 detik.
1 10 tetes 12 tetes
2 10 tetes 11 tetes
3 10 tetes 10 tetes
4 10 tetes 10 tetes
5 10 tetes 10 tetes
6 10 tetes 10 tetes
7 10 tetes 10 tetes
8 10 tetes 11 tetes
9 10 tetes 10 tetes
10 10 tetes 10 tetes
Jumlah | 100 104 0.04%

4. KESIMPULAN

Perancangan alat monitoring ini memungkinkan untuk
pemantauan secara langsung dan real-time terhadap tetesan
infus, memungkinkan deteksi cepat terhadap perubahan
kondisi yang mungkin terjadi. Setelah dilakukan pengujian
pada alat monitoring tetes infus berbasis mikrokontroler
maka didapat kesimpulan ketika terjadi penyumbatan atau
kehabisan cairan infus maka dapat diketahui melalui alarm
pada alat yang dirancang dan dimonitoring melalui aplikasi
remote Xxy.
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